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ABSTRAK  

 

Riset kesehatan dasar (Rikesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa Kabupaten Nagan 

Raya merupakan salah satu kabupaten yang memiliki angka stunting terbesar di 

Propinsi Aceh, yaitu 43%. Salah satu bentuk penangangan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Nagan Raya adalah melaksanakan Program Rumoh 

Gizi Gampong (RGG), berkoordinasi dengan Pemerintah Aceh melalui kerja sama 

dengan TP PKK dan Dekranas. Pada September 2019 lalu, Desa Purwosari ditetapkan 

sebagai desa pertama yang melaksanakan program ini, berdasarkan penilaian bahwa 

desa tersebut adalah desa yang rekam jejaknya cukup tanggap dan aktif dalam 

menjalankan berbagai program pemerintah. Mencermati pelaksanaan RGG yang 

bertujuan untuk menurunkan angka stunting di Kabupaten Nagan Raya, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kapabilitas perangkat gampong dalam 

melaksanakan RGG, serta tantangan dan hambatan apa yang mereka hadapi dalam 

menanggulangi stunting di Desa Purwosari. Menggunakan metode penelitian yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data 

primer dan sekunder melalui observasi, wawancara dan berbagai dokumen, dengan 

fokus penelitian pada faktor keahlian dan keterampilan, sumber daya manusia, sistem 

kontrol, kemampuan program dan juga aliansi kerjasama dengan stakeholder. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas dari perangkat gampong Desa Purwosari 

melalui RGG dalam menanggulangi stunting belum optimal. Selama pelaksanaan 

program, terdapat beberapa hambatan dan tantangan, seperti kurang memadainya 

sumber daya manusia dalam menjalankan program, belum baiknya kerjasama dengan 

para pemangku kepentingan dan sistem kontrol yang kurang baik oleh perangkat 

gampong dan pemerintah kabupaten. 

Kata Kunci  : Kapabilitas, Perangkat Gampong, Stunting, Rumah Gizi Gampong. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan  adalah keadaan kesejahteraan dari badan, jiwa dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi
1
. Pengertian ini 

kemudian disempurnakan dalam UU No.44 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, di mana 

kesehatan kemudian didefinisikan ñsebagai keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomisò. Selanjutnya dalam skripsi Chafidhotun Nur Jannah, ñWHO 

menyatakan sehat adalah suatu keadaan jasmaniah, mental dan sosial yang baik, tidak 

berpenyakit atau cacat. Dapat diartikan secara bebas, seorang dikatakan sehat apabila 

salah satu diantaranya memiliki tubuh jasmaniah yang tidak berpenyakit dan menderita 

stuntingò
2
. 

 Stunting merupakan gangguan pertumbuhan kronis pada anak balita (bawah lima 

tahun) akibat kurangnya asupan nutrisi atau malnutrisi dalam waktu cukup lama. 

Penyebabnya adalah makanan yang dikonsumsi tidak memenuhi kebutuhan nutrisi 

sesuai usia si anak. Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat kronik 

pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan. Keadaan ini 

dipresentasikan dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari -2    

standar   deviasi 

                                                           
1
  http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2009/36TAHUN2009UU.HTM ,diakses tanggal 5 

 November 2019. 
2
    Chafidhotun Nur Jannah,  2019, Pendampingan Masyarakat Dalam Upaya Mencegah Terjadinya 

 tunting Pada Balita Di Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Melalui Tim 

 Kader Posyandu, skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: Surabaya. 

 http://digilib.uinsby.ac.id/30019/1/Chafidhotun Nur Jannah_B92214060.pdf   diakses tanggal 5 

 November 2019. 

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2009/36TAHUN2009UU.HTM
file:///D:/juni%20rahmat%20ar/skripsi%20juni%20rahmat/%09http:/digilib.uinsby.ac.id/30019/1/Chafidhotun%20Nur%20Jannah_B92214060.pdf
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(SD) berdasarkan standar pertumbuhan menurut WHO. Secara global, sekitar 1 dari 4 

balita mengalami stunting. Di Asia Tenggara, Indonesia menduduki peringkat kedua 

angka stunting tertinggi setelah Laos. Penyebab stunting ada banyak hal atau 

multifaktor. Tentu penyelesaiannya pun harus dilakukan secara multisektor. Komitmen 

pemimpinnya, baik di tingkat provinsi mau pun kabupaten/kota harus kuat, dalam 

upayanya menekan angka stunting tersebut
3
.  

Stunting menjadi masalah di 72 negara dunia, Indonesia merupakan negara 

kelima terbesar penyumbang stunting dunia dimana hampir 9 juta anak atau lebih dari 

sepertiga bawah lima tahun (balita) di Indonesia mengalami stunting dan Aceh 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan angka stunting yang sangat tinggi
4
.   

Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013, terdapat 37,2% 

balita yang mengalami stunting. Diketahui dari jumlah presentase tersebut, 19,2% anak 

pendek dan 18,0% sangat pendek. Sedangkan prevalensi stunting pada tahun 2018, 

Indonesia mengalami penerunan angka stunting sebanyak 6,4%, jadi balita yang 

menderita stunting sebesar 30,8%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia  mengalami 

masalah kesehatan masyarakat yang cukup berat dalam kasus balita stunting.
5
 

Masalah stunting pada anak merupakan salah satu permasalahan gizi yang 

dihadapi di dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang. Stunting 

menjadi permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya 

kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan 

                                                           
3
  https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-t

 urunkan-angka-stunting , diakses tanggal 5 November 2019. 
4
  Peraturan Gubernur Aceh Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pencegahan Dan 

 Penanganan Stunting Terintergrasi Aceh. Diakses 1 maret 2020. 
5
  Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. Riset kesehatan 

 dasar (Riskesdas). Jakarta: Balitbang Kemenkes RI; 2013, diakses tanggal 5 November 2019.  

https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-t%09urunkan-angka-stunting
https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-t%09urunkan-angka-stunting
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motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. Beberapa studi menunjukkan 

risiko yang diakibatkan stunting yaitu penurunan prestasi akademik, lebih rentan 

terhadap penyakit tidak menular  dan peningkatan risiko penyakit degeneratif. Oleh 

karena itu stunting merupakan prediktor buruknya kualitas sumber daya manusia yang 

selanjutnya akan berpengaruh pada pengembangan potensi bangsa.
6
 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 

Tentang Upaya Perbaikan Gizi, bahwa peningkatan derajat kesehatan masyarakat perlu 

dilakukan upaya perbaikan gizi perseorangan dan gizi masyarakat pada seluruh siklus 

kehidupan sejak dalam kandungan sampai dengan lanjut usia dengan prioritas kepada 

kelompok rawan gizi, juga bahwa upaya perbaikan gizi tersebut dilaksanakan 

berdasarkan pedoman yang selama ini masih tersebar dalam berbagai pedoman yang 

belum bersifat regulasi. 

World Health Organizations (WHO) sebelumnya telah memberi peringatan 

kepada Indonesia atas tingkat stunting atau kekerdilan anak yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil Riskesdas Terakhir (2018) membuktikan Aceh menjadi provinsi yang 

cukup tinggi kasus itu sehingga harus segera memulai aksi pencegahan. Angka 

prevalensi stunting pada bayi di bawah dua tahun (baduta) di Aceh cukup tinggi 

menduduki peringkat ke 3 dari 34 provinsi , yaitu mencapai 37,9 persen, sedangkan 

prevalensi rata-rata nasional sebesar 29,9 persen. Artinya 4 dari 10 bayi yang lahir di 

Provinsi Aceh menderita stunting
7
. Sedangkan prevelensi stunting pada anak bawah 

lima tahun (balita) yaitu sebanyak 37,3% dengan angkat rata-rata Nasional yaitu 30,8%. 

                                                           
6
  Unicef Indonesia, 2013. Ringkasan Kajian Gizi Ibu dan Anak, Oktober 2012. Akses  

 www.unicef.org, di akses tanggal 5 November 2019.  
7
   https://dinkes.acehprov.go.id/news/read/2019/03/04/246/aceh-deklarasikan-pengentasan- 

stunting.html,  diakses tanggal 5 November 2019.  

https://dinkes.acehprov.go.id/news/read/2019/03/04/246/aceh-deklarasikan-pengentasan-%20stunting.html
https://dinkes.acehprov.go.id/news/read/2019/03/04/246/aceh-deklarasikan-pengentasan-%20stunting.html


4 

 

 

Dinas Kesehatan Aceh mencatat, 51.496 anak-anak di Aceh menderita stunting. Dan 

untuk kabupaten Nagan Raya mencapai 63% anak yang menderita stunting. Untuk 

menekan angka stunting ini, Pemerintah Aceh telah menerbitkan (Pergub) Peraturan 

Gubernur Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pencegahan dan Penanganan Stunting 

Terintegrasi di Aceh.
8
 

Berdasarkan Undang-Undang No 6 tahun 2014 Tentang Desa, desa 

berkewajiban untuk mendorong kegiatan-kegiatan pembangunan yang menjadi prioritas 

pembangunan nasional, penangulangan stunting merupakan salah satu prioritas 

pembangunan nasional. Dalam rangka pemberdayaan masyarakat desa dalam upaya 

penangulangan stunting dilakukan dalam bentuk penangulangan stunting terpadu dan 

berintergrasi berbasis masyarakat ditingkat gampong/desa. 

Sesuai dengan Undang-Undang tentang Desa tersebut, maka terhadap upaya 

penanganan stunting yang sudah menjadi prioritas nasional sangat memungkinkan bagi 

desa/gampong untuk menyusun kegiatan-kegiatan yang relavan dan bersifat skala 

desa/gampong melalui APBG/Des. Rujukan belanja daerah untuk penanganan stunting 

diperkuat dengan telah dikeluarkannya Permendes No. 19 Tahun 2017 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa. Maka desa/gampong berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kegiatan berdasarkan hak asal usul dan kegiatan yang berskala lokal desa/gampong, dan 

berwenang juga untuk mengurus kegiatan yang ditugaskan oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah.
9
 

                                                           
8
  https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-

 urunkan-angka-stunting/, diakses tanggal 5 November 2019.  
9
  Buku Saku Desa Dalam Penanganan Stunting 2017, diakses tanggal 1 Maret 2020. 

https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-%09urunkan-angka-stunting/
https://waspadaaceh.com/2019/11/11/ketika-aceh-bekerja-keras-tingkatkan-asupan-gizi-%09urunkan-angka-stunting/
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Menurut Riskesdas 2018, Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu 

kabupaten prevelensi tertinggi yang mengalami kasus stunting berdasarkan kriteria rata-

rata WHO  yaitu 20%. Maka pemerintah Aceh, Wakil Ketua TP PKK dan Dekranas 

Aceh, Dr Dyah Erti Idawati, meluncurkan salah program penangganan stunting ñRumah 

Gizi Gampongò untuk menanggulangi stunting yang dipusatkan di Desa Purwosari, 

Kecamatan Kuala Pesisir, guna untuk menekan angka stunting (anak kerdil) di 

masyarakat karena daerah tersebut rawan stunting. Penempatan program Rumah Gizi 

Gampong di Desa Purwosari dikarenakan desa tersebut cukup tanggap dan aktif dalam 

menjalankan berbagai program dari pemerintahan dan sebagai desa percontohan untuk 

desa lainnya dalam pelaksanaan program RGG dikemudian hari. Bupati H.M. Jamin 

Idham dalam sambutannya mengungkapkan, ñstunting adalah adalah permasalahan gizi 

kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam rentang yang cukup waktu 

lama. Umumnya hal itu disebabkan asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

gizi. Dengan adanya peluncuran program tersebut, diharapkan kebutuhan gizi 

masyarakat dan anak-anak dapat terpenuhi sehingga pertumbuhan anak mulai dari kecil 

hingga dewasa akan terpenuhi dengan baik, sesuai dengan asupan gizi yang 

dibutuhkanò.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, merupakan suatu hal menarik bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih jauh tentang bagimana peran Pemerintah dalam upaya menanggulangi 

stunting dengan mengangkat judul penelitian, ñKapabilitas Perangkat Gampong Dalam 

Menanggulangi Stunting Di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan 

Rayaò. 

                                                           
10  https://aceh.antaranews.com/berita/100936/nagan-raya-luncurkan-program-rumah-gizi-desa-

 tekan-stunting,  di akses tanggal 5 November 2019. 

https://aceh.antaranews.com/berita/100936/nagan-raya-luncurkan-program-rumah-gizi-desa-%09tekan-stunting
https://aceh.antaranews.com/berita/100936/nagan-raya-luncurkan-program-rumah-gizi-desa-%09tekan-stunting
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1.2.  Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Melihat bagaimana kemampuan perangkat gampong dalam menanggulangi 

stunting. 

2. Melihat hambatan dan kendala apa yang dialami oleh perangkat gampong dalam 

menanggulangi stunting. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kapabilitas perangkat gampong dalam menanggulangi stunting di Desa 

Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya? 

2. Apa hambatan dan kendala perangkat gampong dalam menanggulangi stunting di 

Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana kapabilitas perangkat gampong dalam 

menanggulangi stunting di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten 

Nagan Raya. 

2. Untuk mengetahui apa hambatan dan kendala perangkat gampong dalam 

menanggulangi stunting di Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten 

Nagan Raya. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan langkah-langkah untuk mengetahui hasil 

Pantauan status gizi sebagai acuan keberhasilan kinerja perangkat gampong 

dalam menanggulangi stunting Desa Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir 

Kabupaten Nagan Raya. 

2. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan bahwa teori strategi pemerintah dapat 

menambah pengetahuan tentang penanggulangan stunting yang ada di Desa 

Purwosari Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.6. Penjelasan Istilah 

1. Kapabilitas adalah sebuah kapasitas yang dimiliki oleh tap-tiap individu untuk 

melakasanakan tugasnya. 

2. Perangkat gampong adalah orang-orang yang memiliki jabatan di dalam 

pemerintahan gampong/desa. 

3. Stunting adalah indeks status gizi dimana panjang badan/tinggi badan berdasar 

umur berada di bawah garis normal. 

4. Rumah Gizi Gampong adalah suatu program dari pemerintah yang bertujuan 

untuk melakukan perbaikan gizi dan penangganan stunting. 
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5. Keucik adalah orang yang memimpin sebuah desa atau disebut juga kepala 

desa. 

6. Sekretaris desa adalah perangkat desa yang berkedudukan sebagai unsur 

pimpinan sekretariat desa yang menjalankan tugas sebagai koordinator 

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD). 

7. TPGD adalah  tenaga pelaksana gizi desa. 

8. Kader posyandu adalah seorang tenaga sukarela yang direkrut dari, oleh dan 

untuk masyarakat yang bertugas membantu kelancaran pelayanan kesehatan. 

9. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang berada dan menetap di suatu 

tempat/wilayah. 

1.7. Metode Penelitian 

1.7.1.   Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

 Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai rangkaian 

proses penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang 

terjadi, penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kapabilitas 

perangkat gampong dalam menanggulangi stunting Di Desa Purwosari Kecamatan 

Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Subjek penelitian terdiri dari kepala desa, tenaga 

pelaksan gizi desa, kader posyandu, dan masyarakat yang menderita stunting. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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Analisis dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
11

  

1.7.2. Lokasi Penelitian. 

Untuk melakukan suatu penelitian, diperlukan adanya penentuan di mana 

penelitian dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Purwosari Kecamatan Kuala 

Pesisir Kabupaten Nagan Raya karena desa tersebut merupakan satu-satunya desa yang 

ada program penanggulangan stunting di Kabupaten Nagan Raya, dan menurut rekam 

jejak, desa tersebut sangat tanggap dan aktif dalam menanjalankan program dari 

pemerintahan.  

1.7.3. Jenis dan Sumber Data. 

1). Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data/observer atau peneliti. Dan selanjutnya data-tata yang terkumpul dari 

sumber ini disebut dengan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh melalui 

studi lapangan dengan menggunakan teknik wawancara. Dalam pelaksanaan teknik ini, 

penulis mengumpulkan data melalui komunikasi langsung dengan pada informan. 

Adapun yang menjadi  informan adalah kepala desa, tenaga pelaksan gizi desa, Kader 

Posyandu, dan masyarakat yang menderita stunting. 

2). Data sekunder 

Data yang sudah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpulan 

primer atau pihak lain. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang 

                                                           
11

  Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 2007), hal. 4 
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diperoleh baik dari dokumen maupun dari observasi langsung kelapangan. data 

sekunder tersebut antara lain berupa gambar dari media massa, undang-undang/ 

peraturan dan  dokumen. 

1.7.4.  Informan Penelitian.  

Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling), guna 

menggali informasi yang menjadi dasar rancangan teori dengan keberadaan penelitian 

tetap dilakukan pada Desa Purwosari. Dengan demikian hakekatnya tujuan terpilihnya 

sampel guna mendapatkan informasi-informasi dan memilih orang-orang yang 

memungkinkan peneliti mempelajari isu-isu yang ada sehingga memenuhi syarat good 

informants yakni menyampaikan data apa adanya, jujur, enak berbicara dan dapat 

berkomunikasi dengan baik, disukai orang lain, bertanggungjawab dan memahami 

objek penelitian termasuk menguasai informasi maupun bersedia membagikan 

pengetahuannya serta menjunjung tinggi sikap saling percaya. Pada dasarnya dalam 

penelitian kualitatif peneliti sebagai instrumen utama yang mampu memainkan peran 

sebagai instrumen kreatif karena memiliki banyak peran baik sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan terakhir sebagai pelapor 

penelitian. Disini sangat diperlukan kepekaan peneliti dalam memenuhi kebutuhan 

informasi (wawancara, observasi dan pengumpulan data) sesuai dengan problema 

penelitian yang di ambil.  

Informan penelitian sebagai orang yang memberikan informasi untuk data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dan bersifat kualitatif ini adalah orang yang terlibat 

langsung dengan masalah penelitian. Informan yang berperan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono menyebutkan bahwa ñPurposive 
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sampling adalah sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu agar data yang 

diperoleh lebih representativeò.
12

 Oleh karena itu, peneliti menetapkan informan 

sebanyak 5 (lima) orang yaitu: 

Tabel 1.1 Jumlah Informan Penelitian 

Diolah oleh peneliti. 

1.7.5.  Teknik Pengumpulan Data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1). Observasi. 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 

mengukur sikap dari informan, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian 

ditunjukkan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

dilakukan pada informan yang tidak terlalu besar. 

                                                           
12 Ibid,. Sugiyono.  Hal 85 

No Informan  Jumlah 

1 

2 

3 

4 

Keucik/Sekretaris Desa 

Tenaga Pelaksana Gizi Desa 

Kader Posyandu 

Masyarakat Yang Menderita Stunting 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

  2 Orang 

Jumlah 5 Orang 
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Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga 

peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan bersifat nonpartisipatif, 

yaitu peneliti berada diluar sistem yang diamati. Dalam Pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti tentang kemampuan perangkat gampong dalam menanggulangi stunting. 

2). Wawancara mendalam 

Yaitu dengan mengadakan tanya jawab dan tatap muka langsung dengan 

beberap informan seperti stakeholder yang dianggap mengetaui banyak mengenai objek 

penelitian dan permasalahan yang diangkat dalam peneltian ini sebagai sumber data. 

3). Studi dokumen 

Studi dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dan telaah pustaka dimana 

dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel kalau 

didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan
13

. 

1.7.6. Teknik Analisi Data. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

                                                           
13

  Sugiyono.2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , kualitatif, dan R&D. 

 Bandung: Alfabeta Surono. 2011. Letusan Merapi 2010 Sebuah Catatan Jurnalistik. 2010, hlm 

 213. 

 



13 

 

 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel. 

Langkah ïlangkah analisis data setelah dilakukannya pengumpulan yaitu; 

1). Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2). Penyajian data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Akan tetapi yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

3). Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/verfivation) 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
14

 

 

                                                           
14

  Milles dan Huberman, analisis data kualitatif, Jakarta: universitas Indonesia press, 1992, hlm.16 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Penelitian Terdahulu. 

  Skripsi Ronny Simanulang yang berjudul ñKapabilitas Program Asah, Asih Dan 

Asuh Dalam Penanggulangan Stunting Untuk Mewujudkan Sustainable Development 

Goalsò, 2019. 

  Kapabilitas Program Asah, Asih dan Asuh dalam penanggulangan stunting 

untuk mewujudkan sustainable development goals dilatar belakangi oleh tingginya 

angka stunting yang ada di Provinsi Lampung. Stunting merupakan istilah para nutrinis 

untuk penyebutan anak yang tumbuh tidak sesuai dengan ukuran yang semestinya 

karena permasalahan gizi buruk yang terjadi, masalah gizi adalah masalah kesehatan 

masyarakat yang penanggulangannya tidak dapat dilakukan dengan pendekatan medis 

dan pelayanan kesehatan saja. Masalah gizi merupakan sindrom kemiskinan yang erat 

kaitannya dengan masalah ketahanan pangan di tingkat rumah tangga serta menyangkut 

aspek pengetahuan serta perilaku yang kurang mendukung pola hidup sehat. Upaya 

yang harus dilakukan dalam peningkatan SDM yang berkualitas dimulai dengan cara 

penanganan pertumbuhan anakïanak sebagai bagian dari keluarga dengan asupan gizi 

dan perawatan yang baik dengan lingkungan yang sehat. 

  Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana kapabilitas 

Program Asah, Asih dan Asuh dalam penanggulangan stunting untuk mewujudkan 

sustainable development goals, metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. data yang dikumpulkan 
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adalah data primer dan sekunder dengan fokus penelitian kekuatan dan kelemahan, 

sumber daya manusia, sistem kontrol, dan juga aliansi kerjasama dengan stakeholder. 

  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung melalui program Asah, Asih dan Asuh dalam penanggulangan 

stunting belum maksimal dalam mengatasi stunting karena terdapat beberapa hambatan 

dan kendala, seperti kurang maksimalnya sumber daya manusia dalam menjalankan 

program, belum baiknya kerjasama dengan stakeholder dan juga sistem kontrol yang 

kurang baik oleh Dinas Kesehatan Provinsi Lampung.
15

 

  Perbedaan penilitian ini dengan penelitian peniliti yaitu program peneliti sama 

penelitian ini berbeda, penelitian ini lokusnya pada Dinas Kesehatan sedangkan peneliti 

di desa (gampong) yang diluncurkan program program tersebut, dan fokus penelitian 

peneliti pada kapabilitas perangkat gampong dalam menanggulangi stunting sedangkan 

penelitan ini berfokus pada kapabilitas Program Asah Asih Asuh dalam 

penanggulangan stunting untuk mewujudkan sustainable development goals. 

  Selanjutnya skripsi Chafidhotun Nur Jannah yang berjudul òPendampingan 

Masyarakat Dalam Upaya Mencegah Terjadinya Stunting Pada Balita Di Desa 

Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Melalui Tim Kader Posyanduò, 

2019. 

  Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada balita yang terkena 

problem stunting melalui Tim Kader Posyandu untuk mencegah terjadinya resiko 

stunting di Desa Karangturi. Tujuan dari penelitian ini adalah mencegah terjadinya 

                                                           
15

  Ronny Simanulang, 2019, Kapabilitas Program Asah, Asih Dan Asuh Dalam Penanggulangan 

 Stunting Untuk Mewujudkan Sustainable Development Goals, skripsi, Universitas Lampung: 

 Bandar Lampung.  
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stunting pada generasi yang akan datang. Stunting tidak dapat disembuhkan secara 

langsung. Akan tetapi salah satu pencegahannya adalah pada remaja-remaja untuk 

menkonsumsi tablet tambah darah mulai dari remaja usia 12 tahun sampai dengan 

menikah. Hal ini menjadi salah satu alat untuk mengurangi resiko stunting. Hal juga 

diakibatkan karena pola hidup tidak sehat yang mencangkup perilaku konsumsi yang 

tidak memperhatikan acuan gizi seimbang, dan pemahaman gizi yang kurang. Hal ini 

yang menyebabkan masalah stunting pada balita di Desa Karangturi Kecamatan Glagah 

Kabupaten Lamongan. 

  Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian sosial Participatory 

Action Research (PAR). PAR terdiri dari tiga kata yang paling berhubungan satu sama 

lain. Ketiga kata tersebut adalah pastisipasi, riset, dan aksi. PAR sengaja dirancang 

untuk mengkonsep prosesnya. Strategi yang dilakukan antara lain melalui sekolah gizi 

kepala tim kader posyandu. Sasarannya kepada tim kader posyandu sebagai relawan 

untuk mendampingi ibu-ibu yang memiliki balita menyandang stunting. Penelitian ini 

membangun kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat. Dalam 

prosesnya penelitian bersama Kader Posyandu, Bidan, Ahli Gizi, Pemerintah Desa 

untuk menciptakan sekolah gizi untuk mempermudah pengorganisasian riset. Melalui 

Tim Kader Posyandu dan Sekolah Gizi menghasilkan peningkatan kesadaran 

masyarakat dalam memahami pola hidup sehat. Hal ini ditandai dengan keaktifan tim 

Kader Posyandu. Hasilnya menunjukan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan 

beberapa dari mereka mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkan melalui 

sekolah gizi. 
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  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada fokus dan lokus 

penelitian, dan jenis yang digunakan di penelitian ini yaitu penelitian sosial 

participatory action research (PAR) sedangkan jenis penelitian peneliti yaitu penelitian 

kualitatif dengan pedekatan deskriptif. 

  Selanjutnya skripsi Ni Wayan Aliningsih S yang berjudul ñPrevalensi Dan 

Faktor Risiko Stunting Pada Balita 2-5 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Petang Ii, 

Kecamatan Petang, Kabupaten Badungò, 2015.
16

 

  Stunting merupakan kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya 

pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang, ditunjukkan dengan nilai z-score TB/U 

kurang dari -2SD. Prevalensi stunting pada balita di Indonesia masih tinggi terutama 

pada usia 2-5 tahun. Faktor risiko stunting antara lain panjang badan lahir, berat lahir, 

Asupan nutrisi, penyakit infeksi dan genetic. Stunting terutama pada anak usia diatas 2 

tahun sulit diatasi, sehingga penelitian mengenai faktor risiko stunting pada anak usia 

diatas 2 tahun diperlukan. 

  Penelitian observasional dengan desain crossectional analitik pada balita usia 2-

5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Petang II. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cluster random sampling. Penilaian status gizi berdasarkan indeks tinggi badan menurut 

umur (TB/U). Data identitas subjek dan responden, tinggi badan balita, panjang badan 

lahir, berat lahir, riwayat ASI Eklusif, riwayat penyakit ISPA dan Diare serta tinggi 

badan ibu diperoleh melalui wawancara dengan kuesioner. Data tinggi badan anak dan 

                                                           
16

  Chafidhotun Nur Jannah,2019, Pendampingan Masyarakat Dalam Upaya Mencegah Terjadinya 

 Stunting Pada Balita Di Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Melalui 

Tim  Kader Posyandu, skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: Surabaya. 
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tinggi badan orang tua diukur menggunakan microtoise. Analisis bivariat menggunakan 

Chi-Square dengan melihat Odds Ratio (OR) dan multivariat dengan regresi logistik.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah lebih sampel memiliki status gizi 

normal (58,9%) dan sisanya mengalami stunting sebesar 41,1%. Dari analisis 

multivariate menunjukan bahwa faktor risiko stunting pada balita usia 2-5 tahun adalah 

PB Lahir balita pendek sebesar 4 kali ( OR = 4 dan CI= 1,263 - 13,496). Pemberian Asi 

yang tidak eklusif sebesar 9 kali ( OR = 9 dan CI = 2,558 ï 32,147 ). Penyakit infeksi 

diare sebesar 7 kali ( OR = 7 dan CI= 2,107 ï 26,532 ) dan penyakit ISPA sebesar 5 kali 

( OR = 5 dan CI= 1,395 ï 20,263 ). Faktor dominan penyebab kejadian stunting pada 

anak balita di wilayah Puskesmas Petang II adalah pemberian ASI yang tidak eklusif. 

ASI eklusif merupakan faktor risiko yang paling dominan terhadap kejadian stunting 

pada balita usia 2-5 tahun. Anak yang tidak mendapat ASI eklusif lebih berisiko 9 kali 

mengalami stunting.
17

 

  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada lokus dan fokus di 

dalam penelitian,  dan pada jenis penelitian peneliti mengunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif sedangkan penelitian ini menagunakan metode 

penelitian kuantitatif observasional. 

2.2. Kapabilitas. 

2.2.1. Pengertian Kapabilitas. 

 Kapabilitas atau kemampuan adalah berasal dari kata dasar ñmampuò yang 

memiliki hubungan dengan tugas dan pekerjaan, berarti dapat melakukan tugas 

                                                           
17

  Ni Wayan Aliningsih S, 2015, Prevalensi Dan Faktor Risiko Stunting Pada Balita 2-5 Tahun Di 
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pekerjaan sehingga menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan. 

Kemampuan dengan sendirinya juga kata sifat dan keadaan ditujukan kepada sifat atau 

keadaan seseorang yang dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan atas dasar ketentuan 

yang ada. Kemajuan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan sumber daya 

manusia
18

. Sedangkan menurut Amir menjelaskan bahwa kapabilitas ialah kemampuan 

mengeksploitasi secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri maupun di dalam 

organisasi, serta potensi diri untuk menjalankan aktivitas tertentu ataupun serangkaian 

aktivitas. Ibarat individu, belum tentu seorang yang memiliki bakat, misalnya pemain 

piano bisa bermain piano dengan baik. Ini sangat ditentukan dengan bagaimana ia 

mengembangkannya dengan latihan, dan belajar.
19

 

 Hal tersebut didukung oleh pendapat Robbin yang mengartikan bahwa 

kemampuan merupakan sebuah kapasitas yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk 

melakasanakan tugasnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan 

merupakan suatu penilaian atau ukuran dari apa yang dilakukan oleh orang tersebut.
20

 

2.2.2.  Definisi Kapabilitas Organisasi. 

Kapabilitas organisasi adalah kumpulan sumber daya yang menampilkan tugas 

atau aktivitas secara integratif. Biasanya, kapabilitas organisasi ditentukan berdasarkan 

dua pendekatan, yaitu (1) pendekatan fungsional dan (2) pendekatan rantai nilai (Value 

Chain). Kedua pendekatan tersebut banyak digunakan oleh organisasi untuk 

membentuk kapabilitas organisasi. akan tetapi, yang perlu digaris bawahi kapabilitas 

hanya dapat dibentuk jika ada kerjasama yang terjalin diantara berbagai sumber daya 
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dalam orgaisasi. Pada organisasi yang kompleks, kapabilitas mempengaruhi struktur 

hierarki organisasi tersebut. Semakin tinggi tingkat kapabilitas, semakin banyak pula 

integrasi antar kapabilitas yang tingkatnya lebih rendah. Oleh karena itu dalam hal ini 

sangat diperlukan perpaduan diantara kapabilitas fungsional yang ada dalam organisasi. 

Kapabilitas pada dasarnya menggambarkan kemampuan organisasi dalam menggunakan 

sumberïsumber dayanya. Baik berwujud (tangible) maupun nirwujud (intangible) untuk 

mengahasilkan produk berupa barang ataupun jasa. Kapabilitas tersebut baru ada, bila 

sumberïsumber daya itu telah dapat diintegrasikan sesuai tujuannya, untuk 

melaksanakan tugasïtugas tertentu, atau sejumlah tugas yang diharapkan. Sehingga 

dengan demikian kapabilitas menunjukkan kemampuan organisasi memanfaatkan atau 

mengeksplorasi sumber dayanya.
21

 

Sampurno menjelaskan kapabilitas organisasi yaitu kapasitas organisasi dalam 

menempatkan dan memanfaatkan sumber daya untuk memenuhi keinginan dan hasil 

yang dikehendaki oleh organisasi. kapabilitas organisasi memerlukan berbagai keahlian 

individual yang diintegrasikan dengan tekhnologi, peralatan dan berbagai sumber daya 

lainnya. Sampurno menjelaskan Kapabilitas organisasi yaitu kapasitas organisasi dalam 

menempatkan dan memanfaatkan sumber daya untuk memenuhi keinginan dan hasil 

yang dikehendaki oleh organisasi. kapabilitas organisasi memerlukan berbagai keahlian 

individu yang diintegrasikan dengan teknologi, peralatan dan berbagai sumber daya 

lainnya. Kapabilitas organisasi adalah salah satu sumber daya yang relatif sangat sulit 

dialihkan karena berbasis pada sumber daya yang bersifat team bukan individual. 
22

 

2.2.3.  Indikator Kapabilitas Organisasi . 
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Menurut Thomson dan Strickland menjelaskan, untuk menganalisis kekuatan 

dan kapabilitas sumber daya perusahaan, aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian 

antara lain adalah : 

a) Keterampilan atau keahlian.  

Mencakup antara lain kekuatan dalam keahlian, layanan prima, iklan yang unik. 

Ketrampilan dan keahlian ini perlu diproteksi oleh pemerintah sehingga tidak 

mudah ditiru oleh kompetitor. 

b) Kapabilitas Organisasi. 

Mencakup antara lain kemampuan organisasi dalam waktu relatif pendek 

menjalankan program, kemitraan yang kuat dengan stakeholder, dan yang 

terpenting ialah merespons perubahan yang terjadi  pada kondisi masalah dan 

kemampuan yang terlatih baik dalam mengatasi masalah. 

c) Aset sumber daya manusia. 

Mencakup antara lain pekerja yang berpengalaman dan capable, pekerja yang 

berbakat di area kunci, pekerja yang enerjik dan bermotivasi tinggi. Dalam konteks 

ini perlu diperhatikan apakah organisasi memberikan peluang yang memadai bagi 

karyawan untuk meningkatkan kapabilitasnya. 

d) Sistem kontrol. 

Sistem kontrol yang berkualitas dan system tekhnologi yang mumpuni, aset 

organisasi ini sangat penting karena berkaitan dengan kecepatan organisasi dalam 

menengarai permasalahan yang telah dan yang akan dihadapi untuk kemudian 

mengambil keputusan yang tepat dan cepat. 

e) Aliansi dan kerjasama. 
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Kolaborasi kemitraan dengan stakeholder dapat memperkuat kemampuan 

organisasi. Oleh karena itu dalam menurukan angka stunting diperlukan konsep 

kapabilitas yang baik berdasarkan indikator yang tepat dalam penurunan angka 

stunting.
 23

 

Menurut Kusumasari sumber daya dan faktor penting yang harus dimiliki 

pemerintah untuk menciptakan organisasi yang berkemampuan baik, yang harus 

dimiliki ialah: 

a) Kelembagaan. 

Penganturan kelembagaan yang efektif seperti memiliki struktur organisai, 

peran, tugas, tanggung jawab yang jelas serta mampu menjalin networking 

dengan semua level pemerintah. 

b) Sumber Daya Manusia. 

Memiliki sumber daya yang cukup disertai dengan pembagian pekerjaan dan 

delegasi yang jelas, serta memiliki personel dengan pengetahuan yang baik 

tentang manajemen bencana. 

c) Keuangan. 

Memiliki dukungan keuangan yang memadai untuk mendukung semua aktivitas 

dalam manajemen bencana.  

 

 

 

2.3.  Perangkat Gampong. 

                                                           
23

  Sampurno, Manajemen Strategi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 2011.  



24 
 

 

 

2.3.1.  Pengertian Perangkat Gampong. 

  Aparatur pemerintah desa sebagai pemimpin juga sebagai penyelenggara 

pembangunan harus memiliki tanggung jawab atas perubahan yang akan terjadi, baik 

perubahan yang terjadi di dalam masyarakat maupun perubahan sosial kemasyarakatan. 

Untuk itu pemerintah desa selaku kepala pemerintahan dalam usaha mengantisipasi 

perubahanperubahan tersebut harus memiliki kemampuan untuk berpikir atau berbuat 

secara rasional dalam mengambil keputusan yang akan terjadi ditengah-tengah 

masyarakat.
24

 

  Berdasarkan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 5 Tahun 2003 

tentang Pemerintahan Gampong dalam Provinsi Naggroe Aceh Darussalam pada pasal 9 

disebutkan bahwa di Gampong dibentuk Pemerintah Gampong dan Tuha Peut 

Gampong, yang secara bersama-sama menyelenggarakan pemerintahan Gampong. Pada 

pasal 10 disebutkan pemerintah gampong terdiri dari keuchik dan imeum meunasah 

beserta perangkat gampong.
25

 

2.4. Desa dan Penanganan Stunting. 

2.4.1.  Kewenanganan Desa dan Implikasinya. 

1. Kewengan Desa. 

a. Desa berwenang untuk mengatur dan mengurus kegiatan berdasarkan hak 

asal usul dan kegiatan yang berskala lokal desa. 

b. Desa berwenang untuk mengurus kegiatan yang ditugaskan oleh pemerintah 

dan pemerintah daerah. 
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2. Implikasi. 

a. Desa bisa menyelenggarakan pelayanan publik (kesehatan, pendidikan) 

yang berskala desa melalui sinergitas dengan sektor penyedia layanan. 

Namun sektor tetap bertanggung jawab terhadap kualitas layanan termasuk 

dalam peningkatan kapasitas penyelenggaraan layanan. 

b. Jika sektor ( kesehatan, pendidikan) menilai ada hal yang strategis dan/atau 

adanya kejadian luar biasa untuk dilakukan kegiatan desa maka kegiatan itu 

harus dikoordinasikan dan diurus oleh desa. Pengertian strategis: kegiatan 

yang terkait dengan prioritas program nasional atau program daerah, 

kegiatan yang terkait dengan pengembangan kawasan.
 26

  

2.4.2.  Potensi Desa Untuk Penangangan Stunting. 

1. Penanganan stunting merupakan prioritas pembangunan nasional melalui rencana 

aksi nasional gizi dan ketahanan pangan. 

2. Sesuai dengan UU Desa, maka terhadap upaya penanganan stunting yang sudah 

menjadi prioritas nasional sangat memungkinkan bagi desa untuk menyusun 

kegiatan-kegiatan yang relavan dan yang bersifat skala desa melalui APBdes.   

3. Rujukan belanja desa untuk penanganan stunting diperkuat dengan telah 

dikeluarnya Permendes No. 19 Tahun 2017 tentang Prioritas Penggunaan Dana 

Desa.
27

 

2.5.  Program Rumah Gizi Gampong (RGG). 

2.5.1.  Konsep Program Rumoh Gizi Gampong (RGG). 

                                                           
26

  Buku Saku Desa Dalam Penanganan Stunting 2017, diakses tanggal 5 Maret 2020. 
27

  Buku Saku Desa Dalam Penanganan Stunting 2017, diakses tanggal 5 Maret 2020. 




